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ABSTRAK
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Pendidikan Anak
Usia Dini

Lingkungan sekolah inklusi pada Pendidikan anak usia dini merupakan praktik
Pendidikan yang memfasilitasi kebutuhan masyarakat terhadap anak-anak
dengan kebutuhan khusus. Penyelenggaraan pembelajaran bagi anak berkebu-
tuhan khusus akan berjalan dengan lancar dengan adanya dukungan yang di-
peroleh anak terutama dengan adanya kolaborasi antara guru kelas dan shadow
teacher yang mendampingi kegiatan belajar di lingkungan sekolah inklusi. Oleh
karena itu peneliti melakukan penelitian yang berkaitan dengan kolaborasi
shadow teacher dan gusu kelas yang mendukung pembelajaran di sekolah inklusi.
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat seberapa jauh kolaborasi shadow
teacher dan guru kelas dalam mewujudkan lingkungan inklusi di Lembaga Pen-
didikan Anak Usia Dini. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif, subjek penelitian ini adalah Lembaga Inklusi pada jenjang Pendidikan
Anak Usia Dini yang memiliki shadow teacher di Kota Serang. Teknik pengum-
pulan data yag digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Dari
data yang diperoleh dilakukan proses analisis data melalui triangulasi data. Hasil
dari penelitian ini kolaborasi guru dan shadow teacher dapat menciptakan
kegiatan belajar mengajar yang kondusif, menyenangkan dan secara holistic
mengembangkan perkembangan anak. Selain itu dalam pelaksanaannya guru dan
shadow teacher melakukan kegiatan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan dan
evaluasi pembelajaran yang berkesinambungan. Melalui komunikasi yang
menghargai pendapat dan terbuka dapat mencapai tujuan pembelajaran bersama.

ABSTRACT

KEYWORDS
Inclusive
Environment;
Shadow Teacher;
Early Childhood
Education

An inclusive school environment in early childhood education is an educational
practice that facilitates for children with special needs. The implementation of
learning for children with special needs will run smoothly with the support ob-
tained by children, especially with the collaboration between classroom teachers
and shadow teachers who assist learning activities in an inclusive school envi-
ronment. Therefore, the researcher conducted research related to the collabora-
tion between shadow teachers and classroom teachers that supports learning in
inclusive schools. The purpose of this study is to see the extent to which the col-
laboration between shadow teachers and classroom teachers in realizing an inclu-
sive environment in Early Childhood Education Institutions. This study uses a
descriptive qualitative research method, and the subject of this study is Inclusive
Institutions at the Early Childhood Education level that have shadow teachers in
Serang City. The data collection techniques used were observation, interviews,
and documentation. The data obtained was analyzed through data triangulation.
The results of this study show that the collaboration between teachers and shadow
teachers can create conducive and enjoyable teaching and learning activities and
holistically develop children's development. In addition, teachers and shadow
teachers carry out continuous learning planning, implementation, and evaluation
activities. Through respectful and open communication, they can achieve learn-
ing goals together.
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PENDAHULUAN

Lingkungan sekolah inklusi pada Pendidikan anak usia dini merupakan praktik Pen-
didikan yang memfasilitasi kebutuhan masyarakat terhadap Pendidikan untuk anak-anak
dengan kebutuhan khusus. Pendidikan inklusif merupakan tantangan signifikan bagi
masyarakat kontemporer, di mana setiap anak berhak mengembangkan potensi mereka
sesuai kebutuhan pendidikan dalam lingkungan yang mendukung. Pada hakikatnya
semua pihak memiliki tanggung jawab dalam terlaksananya Pendidikan di Indonesia. Di
Indonesia terlaksananya lingkungan inklusi pada Pendidikan anak usia dini tidak terlepas
dari dukungan pemerintah. Pemerintah Indonesia telah mengimplementasikan berbagai
kebijakan dan regulasi untuk mendukung pendidikan inklusif, termasuk Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Menteri Pen-
didikan dan Kebudayaan Nomor 70 Tahun 2009 (Fajri & Jauhari, 2024). Regulasi ini
menegaskan komitmen pemerintah untuk memastikan akses pendidikan yang setara bagi
semua anak, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus, serta mendorong inte-
grasi anak-anak disabilitas ke dalam lingkungan belajar reguler. Dibutuhkan beberapa hal
untuk mendukung terlaksananya lingkungan pembelajaran inklusi salah satunya adalah
dengan adanya kolaborasi antara guru kelas dan shadow teacher.

Penyelenggaraan pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus akan berjalan dengan
lancar dengan adanya dukungan yang diperoleh anak terutama dengan adanya kolaborasi
antara guru kelas dan shadow teacher yang mendampingi kegiatan belajar di lingkungan
sekolah inklusi. Pendidikan inklusif di Indonesia, meskipun didukung oleh kerangka reg-
ulasi yang kuat, masih menghadapi hambatan substansial dalam implementasinya, teru-
tama dalam kapasitas guru dan ketersediaan fasilitas penunjang (Ratnaningrum dkk,
2025; Manullang dkk, 2019). Lingkungan inklusi yang diharapkan adalah lingkungan
yang ramah anak berkebutuhan khusus, mampu menstimulasi setiap kebutuhan perkem-
bangan dan pertumbuhan anak usia dini. Pendidikan inklusif pada jenjang prasekolah di
Indonesia berupaya mengatasi beragam isu pendidikan bagi anak-anak berkebutuhan
khusus dengan menyediakan nilai-nilai positif untuk keterampilan siswa melalui aktivitas
belajar di sekolah reguler, sehingga mempersiapkan mereka untuk kehidupan dewasa
(Yasin et al., 2023). Sekolah inklusi perlu memperhatikan beberapa hal untuk melakukan
kolaborasi antara guru kelas dan shadow teacher diantaranya adalah perencanaan pem-
belajaran, media pembelajaran, komunikasi dan evaluasi pembelajaran. Meskipun
demikian, terdapat kesenjangan penelitian signifikan dalam memahami praktik dan
strategi spesifik yang berkontribusi pada penciptaan lingkungan belajar yang adaptif dan
inklusif secara efektif bagi beragam peserta didik (Akbar et al., 2023).

Salah satu yang sangat menentukan keberhasilan dalam pendidikan inklusi adalah
terciptanya kolaborasi yang baik antara guru kelas dan shadow teacher. Model kolaborasi
ini, yang dikenal sebagai co-teaching, telah terbukti efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa dalam setting inklusi dengan memastikan dukungan dan intervensi yang
dibutuhkan oleh peserta didik berkebutuhan khusus (Putri et al., 2025). Pendekatan ini
mengintegrasikan keahlian khusus shadow teacher dengan pengetahuan pedagogis guru
kelas, menciptakan sinergi yang mendukung adaptasi kurikulum dan strategi pengajaran
untuk memenuhi beragam kebutuhan belajar siswa (Masita, 2024). Optimalisasi program
inklusi di sekolah, khususnya melalui pelatihan co-teaching, sangat penting untuk
meningkatkan keterampilan guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang ramah dan
inklusif.

Untuk melakukan pembelajaran yang mendukung lingkungan inklusi maka dimulai
dengan penyususnan perencanaan pembelajaran yang sesuai kebutuhan lingkungan
inklusi. Perencanaan pemebelajaran yang dibuat oleh shadow teacher dalam kelas inklusi
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membutuhkan kolaborasi erat dengan guru kelas untuk menyelaraskan tujuan pembelaja-
ran individual dengan kurikulum umum, memastikan setiap strategi yang diterapkan men-
dukung perkembangan holistik peserta didik berkebutuhan khusus (Ratnaningrum dkk,
2025; Sari dan Hendriani, 2021). Kolaborasi ini tidak hanya mencakup penyusunan
rencana pengajaran, tetapi juga adaptasi materi, metode penilaian, serta manajemen per-
ilaku di kelas (Nabila dkk, 2025).

Dalam menciptakan pembelajaran inklusi maka dibutuhkan kolaborasi dan komu-
nikasi antara guru kelas dan shadow teacher. Komunikasi yang efektif antara guru kelas
dan shadow teacher menjadi krusial untuk memastikan implementasi kurikulum adaptif
yang sukses, terutama dalam merancang strategi pembelajaran individual dan modifikasi
materi ujian bagi siswa berkebutuhan khusus (Natasha & Prasetyaningtyas, 2022; Hansen
et al, 2022). Kolaborasi ini memungkinkan penyusunan rencana pembelajaran terdiferen-
siasi yang mengakomodasi kebutuhan unik setiap siswa, baik reguler maupun berkebu-
tuhan khusus, serta memfasilitasi integrasi penuh dalam lingkungan belajar yang sama
(Putri et al, 2025; Nabila et al, 2025; Muti’ah & Utami, 2020. Model kolaborasi seperti
cooperative-teaching, yang melibatkan guru kelas dan guru pendamping khusus, terbukti
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam pengaturan inklusif (Putri et al.,
2025). Studi menunjukkan bahwa perencanaan kolaboratif yang terstruktur dan terencana
dengan baik antara guru kelas dan shadow teacher secara signifikan meningkatkan efek-
tivitas pendidikan inklusif (Putri et al, 2025).

Kolaborasi antar guru dan shadow teacher untuk pembelajaran anak berkebutuhan
khusus ini seringkali terjadi secara natural dan jauh dari proseudral karena keterbatasan
akses dan dukungan baik dari segi pengetahuan, kompetensi dan administrasi. Hal ini
mengindikasikan adanya kesenjangan antara kebijakan yang telah ditetapkan dengan
praktik di lapangan, khususnya terkait fasilitas, sumber daya pendukung, dan pelatihan
guru yang memadai untuk menangani anak berkebutuhan khusus (Fajri & Jauhari, 2024).
Penelitian Afifah,dkk (2023) membahas mengenai peran shadow teacher di sekolah dasar
dan jenjang yang lebih tinggi dan tidak membahas mengenai bagaimana kolaborasi antara
shadow teacher dengan guru kelas, sedangkan dalam penelitian ini, peneliti berfokus
pada kajian mendalam mengenai peran kolaboratif antara shadow teacher dan guru kelas
dalam menciptakan lingkungan inklusif yang efektif khususnya ddi lingkungan Taman
Kanak-Kanak. Maka dari itu, yang memebdakan penelitian ini dengan penelitian sebe-
lumnya adalah jenjang pendidikan yang diteliti, jika sebelumnya menjelaskan tentang
peran shadow teache di jenjang pendidikan dasar, maka penelitian ini akan meneliti peran
tersebut di jenjang pendidikan anak usia dini.

Berdasarkan uraian diatas tujuan penelitian ini Adalah untuk melihat kolaborasi yang
dilakukan antara guru kelas dan shadow teacher untuk mewujudkan pembelajaran inklusi
di lingkungan Pendidikan anak usia dini. Penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana
kolaborasi ini dapat mengoptimalkan pengalaman belajar anak usia dini dengan kebu-
tuhan khusus, sekaligus memberdayakan guru reguler dalam mengelola keberagaman di
kelas. Penelitian ini menjadi krusial mengingat pendidikan inklusif harus diterapkan pada
semua jenjang, termasuk pendidikan anak usia dini, yang membutuhkan kesiapan seluruh
komponen terkait. Pendalaman kajian ini juga akan mengidentifikasi tantangan-tantangan
utama yang dihadapi oleh para pendidik dalam mewujudkan pendidikan inklusif di taman
kanak-kanak serta mengusulkan strategi kolaboratif yang inovatif untuk mengatasinya.

METODOLOGI

Metodologi yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif meru-
pakan metode-metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah
individu atau sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan
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(Creswell, 2016). Pada penelitian ini peneliti mengambil Peneliti melakukan pengambi-
lan data melalui wawancara dan observasi, dan dokumentasi terhadap guru taman kanak-
kanak Kota Serang. Peneliti mengambil sampel penelitian di Lembaga taman kanak-ka-
nak Kota Serang yaitu di TK Kemala Bhayangkari 5. Lembaga TK Kemala Bhayangkari
5 adalah Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini yang menyelenggarakan kelas inklusi dan
memiliki shadow teacher tersendiri yang bukan guru kelas. Data yang telah diambil se-
lanjutnya diolah dengan melakukan identifikasi data yang diperoleh, data kemudian
dikategorikan, lalu dilakukan pembahasan naratif dari data seluruh data yang diperoleh,
serta mengaitkan data dengan teori yang ada untuk memperoleh hasil penelitian.
Langkah-langkah tersebut dilakukan untuk memperoleh hasil penelitian dengan cara
menganalisis data penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pendidikan inklusi pada usia pra sekolah menjadi pondasi awal yang kuat untuk me-
numbuhkan minat belajar anak usia dini yang memiliki kebutuhan khusus. Pada
penelitian ini peneliti juga menganalisis lebih jauh terkait seperti apa kolaborasi dan
komunikasi antara guru kelas dan shadow teacher dalam mewujudkan pembelajaran
inklusi pada anak, dimulai dari perencanaan, pelaksanaan selama pembelajaran dan saat
evaluasi yang dilakukan serta upaya yang dilakukan untuk mewujudkan lingkungan
inklusi di kelas. Berikut merupakan data yang diperoleh dalam kegiatan penelitian.

Tabel 1 Hasil Wawancara Guru Kelas dan Shadow Teacher

No. Pertanyaan Jawaban Keterangan

1 Seberapa sering Anda  Setiap hari Guru selalu berko-
(shadow teacher/guru munikasi dengan
kelas) berkomunikasi shadow teacher da-
mengenai kebutuhan lam berbagai
belajar siswa berkebu- kegiatan.
tuhan khusus?

2 Bagaimana kualitas Komunikasi dilakukan setiap Komunikasi ber-
komunikasi Anda da-  hari setelah pembelajaran jalan sangat baik
lam menyepakati dengan menginformasikan mulai dari
strategi pembelajaran  kegiatan hari ini dikelas dan perencanaan pem-
di kelas inklusi. Beri-  komunikasi yang dilakukan belajaran hingga
kan contoh strategi anak. evaluasi pembela-
yang telah dilakukan. jaran

3 Apakah komunikasi Ya komunikasi dilakukan secara Komunikasi  dil-
dilakukan secara ter-  terbuka dengan orangtua seperti akukan dengan ter-
buka dan saling ketika anak tidak mau masuk ke buka dan saling
menghargai pendapat? kelas TK B namun ia ingin ber- menghargai  pen-
Berikan contoh ke- main dikelas TK B namun dapat untuk
jadiannya. akhirnya diarakhan oleh guru un- mendapatkan  ko-

tuk masuk ke TK B dengan sedi- laborasi yang baik
kit paksaan digendong ke kelas. antara guru, shadow
Namun orangtua menerima jika teacher dan orang-
hal yang dilakukan guru tersebut. tua.
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4 Apakah guru kelas Ya, guru bersama-sama me- Rencana pembelaja-
dan shadow teacher nyusun rpp bersama ran hingga evaluasi
menyusun RPP/aktivi- dilakukan secara
tas pembelajaran ber- Bersama-sama antara
sama? guru  kelas  dan

shadow teacher.

5 Bagaimana Pemba- Pembagian tugas nya guru Shadow teacher men-
gian tugas saat men- shadow mendampingi anak dampingi siswa
dampingi siswa ABK? selama pembelajaran. selama kegiatan

Jika sekiranya anak aman dikelas pembelajaran  dan

maka guru shadow melepaskan sesekali melepas

anak dikelas bersama walikelas. anak bermain Ber-
sama teman-temann
lain  tanpa  did-
ampingi shadow
teacher.

6 Sejauh mana ko- Kolaborasinya dalam  men- Siswa ABK dapat
laborasi membantu dampingi dan membimbing anak ikut belajar dan ber-
siswa berkebutuhan ketika belajar. main dengan adanya
khusus berpartisipasi kolaborasi antara
dalam kegiatan kelas guru  kelas  dan
reguler? shadow teacher.

7 Apakah shadow Ya setelah kegiatan pembelaja- Refleksi dilakukan
teacher dan guru kelas ran selesai. setiap hari setelah
melakukan refleksi pembelajaran selesai
bersama setelah pem- untuk melihat
belajaran? Kapan dukungan dan ham-
waktu kegiatan batan serta strategi
evalusi? pembelajaran  beri-

kutnya.

8 Bagaimana contoh Evaluasi yang dilakukan yaitu Diskusi merupakan
hasil evaluasi yang te- dengan cara diskusi tentang kesu- metode yang dil-
lah dilakukan litan anak ketika belajar dikelas. akukan untuk eval-

uasi dalam pembela-
jaran.

9 Seperti apakah ada Ada dengan cara menginforma- Komunikasi juga dil-

dukungan nyata (so-
sial/emosional) bagi
siswa agar merasa
diterima di kelas?

sikan kepada teman yang lain
bahwa teman abk ini ada sedikit
kesulitan dalam belajar dan
meminta dukungan dan bantuan
anak lain dalam belajar.

akukan dengan
siswa-siswi di kelas
sehingga siswa siswi
di kelas memahami
kondisi yang terjadi
pada anak berkebu-
tuhan khusus dan
memberikan

dukungan moril ter-
hadap anak berkebu-
tuhan khusus.
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Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bawasannya kolaborasi dan komunikasi
antara guru kelas dan shadow teacher mampu mewujudkan pembelajaran inklusi pada
anak, hingga pola ini menjadi dasar utama dalam menyelaraskan peran dan strategi
pendampingan di kelas inklusif, hal ini diperoleh dari refleksi dan evaluasi bersama
setelah pembelajaran selesai setiap hari. Maka dari itu, kedua pihak berbagi peran secara
fleksibel dalam mendampingi anak berkebutuhan khusus agar tetap dapat mengikuti
kegiatan belajar bersama teman sebaya. Hal ini dapat dilihat ketika anak membutuhkan
dukungan intensif, shadow teacher mendampingi secara penuh. Selain itu, ditemukan
pula komunikasi terbuka dengan orang tua serta upaya membangun dukungan sosial di
lingkungan.

Untuk penjelasan tabel 2 di bawah ini cendrung menjelaskan hubungan keterkaitan
pada perencanaan pembelajaran, pola komunikasi serta evaluasi yang dilakaun oleh guru
kelas dan shadow teacher, berikut penjelasannya:

Hasil Observasi

Tabel 2 Observasi

Dukungan Pendidikan Butir Kegiatan Ya/ Keterangan
Inklusi Tidak

Rencana Pembelajaran  Rencana Pembelajaran Tidak  Penyususnan rencana pembelaja-
untuk anak berkebu- ran khusus anak berkebutuhan
tuhan khusus dibuat khusus oleh Guru dan Shadow
oleh shadow teacher. teacher
Shadow teacher Ya Kolaborasi dalam persiapan pem-
mengetahui rencana belajaran
pembelajaran yang
akan dilaksanakan.

Shadow teacher ikut Ya Kolaborasi dalam persiapan pem-
merancang RPS. belajaran

Komunikasi Shadow teacher dan Ya Kolaborasi dalam pelaksanaan
guru kelas berko- pembelajaran.
laborasi dalam mem-
bersamai anak
berkebutuhan khusus.

Apakah shadow Ya Komunikasi dalam pelaksanaan
teacher meninggalkan pembelajaran

anak berkebutuhan

khusus diwaktu ter-

tentu.

Evaluasi Shadow teacher dan Ya Pelaksanaan evaluasi dan refleksi
guru kelas melakukan pembelajaran serta perkembangan
evaluasi dan refleksi anak berkebutuhan khusus untuk
Bersama. melihat dukungan dan hambatan

bagi anak berkebutuhan khusus
Shadow teacher mem-  Ya Evaluasi dan refleksi oleh shadow

iliki catatan khusus
perkembangan anak
berkebutuhan khusus.

teacher.
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Adapun penjelasan tentang bukti dokumentasi yang dilakukan oleh guru kelas dan
shadow teacher terhadap bukti dukungan dari pendidikan inklusi yang sudah dianalisis
pada tabel 3.

Tabel 3 Dokumentasi

Dukungan Pendidikan Butir Dokumentasi Ada/ Keterangan
Inklusi Tidak

Rencana Pembelajaran ~ Rencana Pelaksanaan Pem- Ada Dokumen rencana
belajaran Harian. pembelajaran kelas.

Komunikasi Kolaborasi shadow teacher Ada Dokumentasi
dan guru kelas dalam member- kegiatan pembelaja-
samai anak berkebutuhan khu- ran
sus.

Evaluasi Shadow teacher dan guru ke-  Ada Dokumen evaluasi
las melakukan evaluasi dan re- dan refleksi perkem-
fleksi Bersama. bangan dan pem-

belajaran anak
berkebutuhan khusus
Shadow teacher memiliki cata- Ada Rapot dan laporan
tan khusus perkembangan perkembangan anak
anak berkebutuhan khusus. berkebutuhan khu-
sus.
Pembahasan

Kolaborasi shadow teacher dalam pengembangan lingkungan inklusi pada pembela-
jaran Pendidikan anak usia dini merupakan refleksi kebutuhan masyarakat yang dicita-
citakan. Dengan adanya kolaborasi tersebut diharapkan anak berkebutuhan khusus dapat
belajar dengan menyenangkan dengan teman-teman lainnya tanpa merasa berbeda. Lem-
baga TK Bhayangkari 5 Kota Serang merupakan salah satu contoh sekolah inklusi yang
memiliki shadow teacher yang bukan guru kelas. Hasil analisis dari penelitian kolaborasi
shadow teacher dengan guru di TK Kemala Bhayangkari ini sangat membangun ling-
kungan pembelajaran inklusi yang kondusif.

Ditinjau dari rencana pembelajaran, di TK Kemala Bhayangkari shadow teacher dan
guru belum menyusun rencana pembelajaran secara bersama-sama untuk anak berkebu-
tuhan khusus anatra guru kelas dan shadow teacher. Hal ini belum sejalan dengan
(Ratnaningrum dkk, 2025; Sari dan Hendriani, 2021) bahwa perencanaan pembelajaran
yang dibuat oleh shadow teacher dalam kelas inklusi membutuhkan kolaborasi erat
dengan guru kelas untuk menyelaraskan tujuan pembelajaran individual dengan kuriku-
lum umum, memastikan setiap strategi yang diterapkan mendukung perkembangan ho-
listik peserta didik berkebutuhan khusus. Untuk pelaksanaan kelas inklusi yang baik ko-
laborasi dan komuniksi yang dibangun pada perencanaan adalah dimana guru kelas dan
shadow teacher saling mengetahui rencana pembelajaran yang akan dilakukan. Akan
lebih baik lagi jika shadow teacher memiliki rencana pembelajaran yang khusus di-
tujukan untuk anak berkebutuhan khusus.

Kolaborasi ini tidak hanya mencakup penyusunan rencana pengajaran, tetapi juga
adaptasi materi, metode penilaian, serta manajemen perilaku di kelas (Nabila et al., 2025).
Pernyataan tersebut juga sejalan dengan yang dilakukan oleh TK Kemala Bhayangkari 5
bahwa dari hasil wawancara menyatakan shadow teacher dan guru kelas selalu melu-
angkan waktu untuk melakukan refleksi setelah kegiatan pembelajaran. Dengan demikian
dalam setiap kegiatan pembelajaran shadow teacher mengetahui dengan pasti bagaimana
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kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan dan dukungan apa yang dapat diberikan
terhadap kegiatan pembelajaran.

Dalam pelaksanaan pembelajaran juga membutuhkan komunikasi yang menghargai
pendapat dan terbuka untuk mencapai tujuan pembelajaran Bersama. Hal ini juga dil-
akukan oleh Tk Kemala Bhayangkari Dimana disampaikan melalui data wawancara beri-
kut “Ya komunikasi dilakukan secara terbuka dengan orang tua seperti ketika anak tidak
mau masuk ke kelas TK B namun ia ingin bermain dikelas TK B namun akhirnya dia-
rakhan oleh guru untuk masuk ke TK B dengan sedikit paksaan digendong ke kelas. Na-
mun orangtua menerima jika hal yang dilakukan guru tersebut”. Dalam beberapa kondisi
tertentu anak berkebutuhan khusus memerlukan perhatian tambahan jika dikaitkan
kegaitan pembelajaran sehingga beberapa kasus bukan hanya guru dan shadow teacher
yang berkomunikasi namun dibutuhkan juga dukungan orangtua. Jika dilihat dari komu-
nikasi yang membangun antara shadow teacher dan guru kelas hal ini sudah terjadi di TK
Kemala Bhayangkari 5.

Untuk selanjutnya bukan hanya komunikasi yang dapat mendorong dukungan pem-
belajaran inklusif namun juga rencana pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan kelas
dan anak berkebutuhan khusus. Hasil dari penelitian ini guru kelas dan shadow teacher
sudah merancang perencanaan pembelajaran secara Bersama-sama. Terekam dalam hasil
wawancara berikut “Ya guru bersama2 menyusun RPP Bersama” dan hasil dokuemntasi
yang merekam rencana pembelajaran ayang telah disusun. Hal tersebut sejalan dengan
Nabila, A., Dwiyanti, A., Permana, D., & Mariyah, S. (2025) yang menyatakan bahwa
kolaborasi ini tidak hanya mencakup penyusunan rencana pengajaran, tetapi juga adaptasi
materi, metode penilaian, serta manajemen perilaku di kelas. Dengan menyusun rencana
pembelajaran bersama dapat meminimalisir terjadinya kekeliruan dan kesalahan komu-
nikasi antara guru dan shadow teacher. Selanjutnya peneliti mendalami terkait apakah
shadow teacher membuat rencana pembelajaran mandiri untuk anak berkebutuhan khu-
sus melalui observasi, hasilnya Adalah tidak. Komunikasi yang efektif antara guru kelas
dan shadow teacher menjadi krusial untuk memastikan implementasi kurikulum adaptif
yang sukses, terutama dalam merancang strategi pembelajaran individual dan modifikasi
materi ujian bagi siswa berkebutuhan khusus (Natasha & Prasetyaningtyas, 2022). Jika
merujuk pada teori tersebut shadow teacher belum sampai pada implementasi kurikulum
adaptif yang dapat mengembangkan kemampuan individu anak berkebutuhan khusus.
Seyogyanya dalam Menyusun rencana pembelajaran harian shadow teacher memiliki
kegiatan tersendiri untuk anak Berkebutuhan khusus untuk dapat mengoptimalkan
perkembangan anak berkebutuhan khusus secara individu. Meski demikian perkem-
bangan anak berkebutuhan khusus ini dapat ditindak lanjuti melalui refleksi dan evaluasi.

Pada kegiatan refleksi dan evaluasi yang dilakukan oleh TK Kemala Bhayangkari 5
dari data yang diperoleh adalah melakukan kegiatan refleksi dan evaluasi setiap selesai
kegiatan pembelajaran, mengkomunikasikan tantangan dan hambatan yang dialami anak
berkebutuhan khusus selama pembelajaran antar guru di sekolah dan meminta dukungan
moril terhadap siswa siswi dalam kegiatan pembelajaran. Model kolaborasi ini, yang
dikenal sebagai co-teaching, telah terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa
dalam setting inklusi dengan memastikan dukungan dan intervensi yang dibutuhkan oleh
peserta didik berkebutuhan khusus (Putri et al., 2025). Pendekatan ini mengintegrasikan
keahlian khusus shadow teacher dengan pengetahuan pedagogis guru kelas, menciptakan
sinergi yang mendukung adaptasi kurikulum dan strategi pengajaran untuk memenuhi
beragam kebutuhan belajar siswa (Masita, 2024). Dengan demikian dari hasil evaluasi
yang dilakukan tentu sangat berpengaruh terhadap hasil belajar anak berkebutuhan khu-
sus. Selain itu dari hasil observasi shadow teacher juga memiliki catatan khusus berkai-
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tan evaluasi anak berkebutuhan khusus. Hal tersebut menguatkan bahwa TK Kemala Ba-
hayangkari 5 mendukung pembelajaran inklusi bagi anak berkebutuhan khusus di lebaga
Pendidikan anak usia dini.

KESIMPULAN

Kolaborasi shadow teacher dan guru kelas dalam pengembangan lingkungan inklusi
pada pembelajaran Pendidikan anak usia dini dimulai dari perencanaan pembelajaran,
proses pembelajaran hingga evaluasi pembelajaran. Dengan adanya kolaborasi shadow
teacher dan guru kelas tersebut anak berkebutuhan khusus dapat belajar dengan me-
nyenangkan dengan teman-teman lainnya tanpa merasa berbeda. Komunikasi yang
menghargai pendapat dan terbuka dapat mencapai tujuan pembelajaran Bersama.
Rencana pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan kelas dan anak berkebutuhan khu-
sus, disusun Bersama-sama dan mampu mengoptimalkan perkembangan secara individu.
Perkembangan anak berkebutuhan khusus ini dapat ditindak lanjuti melalui refleksi dan
evaluasi. Refleksi dan evaluasi dilakuakn setiap hari oleh guru dan shadow teacher untuk
dapat mengkomunikasikan dukungan pembelajaran di lingkungan inklusi Pendidikan
anak usia dini. Dengan komunikasi serta kolaborasi yang efektif mendorong terciptanya
lingkungan inklusif pada Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini
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